
 
 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori dan Konsep Penelitian 

Diisabiiliitas meirupakan kata seirapan darii Bahasa iinggriis yaiitu diisabiiliity yang 

artiinya cacat. Seimeintara meinurut Undang-undang Reipubliik iindoneisiia Nomor 8 

Tahun 2016 Pasal 1 diiseibutkan bahwa Peinyandang Diisabiiliitas adalah seitiiap orang 

yang meingalamii keiteirbatasan fiisiik, iinteileiktual, meintal, dan/atau seinsoriik dalam 

jangka waktu lama yang dalam beiriinteiraksii deingan liingkungan dapat meingalamii 

hambatan dan keisuliitan untuk beirpartiisiipasii seicara peinuh dan eifeiktiif deingan 

warga neigara laiinnya beirdasarkan keisamaan hak. 

 

Meinurut Thei Uniiteid Stateis Deipartmeint of Justi icei (2016), di isabi ili itas adalah 

keicacatan substansi ial bai ik dalam beintuk fi isi ik maupun meintal yang me imbatasii 

akti ivi itas hiidup suatu i indi ivi idu, meimiili iki i riiwayat keicacatan, atau di ianggap 

meimi iliiki i keicacatan. Me inurut Chhabra (2016) di ifabeil atau diiffablei (di iffeireintly 

ableid) adalah seiseiorang yang meingalami i keicacatan yang meinyeibabkan 

fungsi ional, batasan dalam meilakukan akti ivi itas, atau keicacatan sosi ial. 

 

Menurut WHO mengungkapkan bahwa remaja berada dalam rentang usia 11-21 

tahun (WHO, 2019). Berdasarkan usia, masa remaja digolongkan menjadi tiga 

tahap yaitu remaja awal (usia 10-13 tahun), remaja tengah (usia 14-16 tahun), dan 

remaja akhir (usia 17-21 tahun). 

 

2.2 Penyebab Disabilitas Intelektual 

Peinyeibab di isabi ili itas iinteileiktual di ibagi i meinjadii dua yakni i seicara pri imeir dan 

seikundeir. Di isabi ili itas i inteileiktual pri imeir di iseibabkan kareina faktor keiturunan 

(geineiti ik), seidangkan pe inyeibab seikundeir di iseibabkan oleih faktor dari i luar yang 

di ikeitahuii dan faktor-faktor i ini i meimpeingaruhii otak, bai ik pada waktu preinatal 

ataupun postnatal dan dapat juga di iseibabkan oleih faktor-faktor laiinnya (Gapta, 

2023) 



 
 

 

 

2.3 Klasifikasi Disabilitas Mental 

Disabilitas Mental diantarannya, sebagai berikut  

Mental tinggi, yaitu seseorang memiliki kemampuan intelektual diatas rata-rata. 

Mental rendah atau disabilitas grahita dimana IQ (Intelligence Qoutient) berada 

dibawah rata-rata. Disabilitas Grahita dibagi menjadi 2 yaitu slow learnes dengan 

IQ diantara 70-90 dan anak berkebutuhan khusus dengan IQ dibawah 70. 

 

2.4 Masalah yang Sering Dialami Dukungan sibling 

Dampak negatif Sibling dapat menimbulkan akibat yang negatif yaitu mencederai 

saudaranya seperti anak akan memukul, mendorong, dan mencakar lawannya, 

sedangkan pada anak yang lebih besar cenderung akan memaki saudara atau 

menganggap saudara sebagai lawan. Namun sayangnya tidak semua sibling dapat 

menjalankan perannya dengan baik. Setiap keluarga dapat mengalami situasi yang 

berbeda, dan peran saudara kandung dapat bervariasi tergantung pada sejumlah 

faktor seperti usia, kepribadian, dan tingkat kebutuhan khusus individu. Kondisi 

ini tentu dapat merintangi usaha penanganan individu disabilitas (Rahman, 2018) 

 

2.5 Dukungan Sibling 

Dukungan sibling adalah sebuah tindakan yang dilakukan atau sikap yang 

ditunjukan oleh saudara kandung terhadap anak disabilitas intelektual, dimana 

tindakan dan sikap tersebut dapat memberikan rasa nyaman, penuh kasih sayang 

dan tenteram. Semakin tinggi skor skala menunjukkan semakin tinggi pula 

dukungan sibling yang diberikan pada disabilitas intelektual, begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah skor skala menunjukkan semakin rendah pula 

dukungan sibling yang diberikan pada disabilitas intelektual. Dampak sibling 

sebagai berikut: 

2.5.1 Dampak positif  

Membuat anak lebih mengatasi dalam perbedaan dengan mengembangkan 

beberapa keterampilan penting, cara tetap cepat untuk berkompromi dan 

bernegosiasi, mengontrol dorongan untuk bertindak agresif. 

 



 
 

 

 

2.5.2 Dampak negatif   

Mencederai saudaranya seperti akan memukul, mendorong dan mencakar 

lawannya, pada anak yang lebih besar atau tua cenderung akan memaki saudara 

atau menganggap saudara sebagai lawan (Marhamah & Fidesrinur, 2021). 

 

2.6 Dukungan Activity Daily Living  

Anak yang mengalami retardasi mental dalam perkembangannya berbeda dengan 

anak normal. Anak dengan retardasi mental mempunyai keterlambatan atau 

keterbatasan dalam semua area perkembangan sehingga mereka mengalami 

kesulitan untuk memiliki kemampuan dalam merawat diri sendiri dan cendrung 

bergantung pada orang lain terutama orang-orang terdekat seperti orang tua, 

keluarga atau saudara. Terjadinya gangguan Activity Daily Living (ADL) 

diakibatkan oleh kerusakan otak pada pusat-pusat motorik, hal tersebut akan 

berpengaruh pada kehilangan motorik, kehilangan komunikasi, kerusakan fungsi 

kognitif dan efek psikologis dan disfungsi kandung kemih. Anak tunagrahita akan 

memperlihatkan reaksi apabila mengikuti hal-hal rutin dan secara konsiten 

dialaminya dari hari ke hari. Anak tunagrahita tidak dapat menghadapi sesuatu 

kegiatan atau tugas dalam jangka waktu lama. Adanya dukungan sibling yang 

baik membuat anak tunagrahita lebih mandiri dalam melakukan kegiatan aktivitas 

sehari-hari mereka seperti, makan, BAK/BAB, berpakaian, dan aktivitas dasar 

lainnya. Keterbatasan yang dimiliki anak tunagrahita bukan berarti menyebabkan 

anak tunagrahita akan selalu bergantung, adanya dukungan sibling yang baik bisa 

membuat anak tunagrahita menjadi lebih mandiri. 

 

2.7 Activity of daily living  

Usaha individu agar mampu merawat dan mengurus diri sendiri agar mampu 

beradaptasi di lingkungan masyarakat (Basuni, 2012). Activity of daily living bagi 

anak tunagrahita dapat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu:  

2.7.1 Bidang penampilan diri dan sikap untuk mengembangkan kepribadian  

Penampilan diri dan sikap untuk mengembangkan kepribadian yang wajar anak 

tunagrahita ringan. (Mulyana et al, 2022).  



 
 

 

 

2.7.2 Bidang makan dan minum 

Bidang makan dan minum anak tunagrahita ringan bentuk kemandirian activity of 

daily living bidang makan dan minum pada anak tunagrahita ringan yang 

mengalami pola asuh demokratis yaitu mandiri dalam makan, mampu menyimpan 

makanan, mampu menggunakan alat makan, mampu mencuci alat makan, mampu 

membuka makanan kemasan, serta mengetahui jenis makanan yang sehat. 

Kemampuan activity of daily living bidang makan dan minum pada anak 

narasumber pertama dengan pola asuh demokratis sebagian besar berada dalam 

kategori mampu atau mandiri (Putri dan Adrisal, 2019)  

2.7.3 Bidang kesehatan lingkungan 

menumbuhkan kemandirian pada anak dapat ditumbuhkan melalui pembiasaan, 

setiap anak dapat diajarkan untuk melakukan setiap kegiatan sendiri serta tidak 

bergantung pada uluran tangan orang lain (Rahman & Adhma, 2019). 

2.7.4 Bidang tugas-tugas sederhana di rumah atau di sekolah 

yaitu memiliki inisiatif untuk merapikan mainan setelah digunakan serta 

berinisiatif membantu melipat pakaian (Surahman, 2021). 

Keterbatasan pada anak tunagrahita tersebut dapat mengakibatkan anak 

tunagrahita terkucilkan di lingkungan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan 

mereka kurang dalam menjaga kebersihan diri serta ketergantungan yang besar 

dengan keluarga (Ramawati, Allenidekania, & Besral, 2012). 

 

2.8 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan  

Meinurut Handayanii (2018) meingungkapkan bahwa ada tiiga faktor yang 

meindorong iindiiviidu untuk meimbeiriikan dukungan seibagaii beiriikut: 

2.8.1 Keibutuhan fi isi ik i ini i meili iputi i sandang, pangan dan papan. Seiseiorang 

keikurangan dukungan sibling keitiika keibutuhan fi isi iknya ti idak teirpeinuhi i. 

2.8.2 Meilalui i keibutuhan sibling, yai itu aktuali isasi i di iri i seiseiorang, orang te irseibut 

meinjadi i leibi ih akrab deingan masyarakat dariipada orang yang ti idak peirnah 

beirsosiiali isasi i di i masyarakat. Orang yang pandai i meingaktuali isasi ikan di iri i 

seilalu ceindeirung di ikeinal di i masyarakat. 

 



 
 

 

 

Disabilitas intelektual 

tunagrahita ringan ketika 

di rumah 

2.8.3 Keibutuhan psi ikologi is, rasa aman, reili igi iusi itas, atau rasa i ingi in tahu yang 

ti idak dapat di ipeinuhi i tanpa bantuan orang laiin. Keiti ika meinghadapi i suatu 

masalah, bai ik riingan maupun beirat, orang ceindeirung meincari i dukungan darii 

orang lai in agar meireika meirasa di ipeirhati ikan, di ihargai i, dan di ici intai. 

 

2.9 Kerangka Teori 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2.1 Keirangka Teiorii 

 

2.10 Kerangka Konsep 

Keirangka konse ip adalah suatu urai ian dan vi isualiisasi i hubungan atau kai itan 

konseip atau te irhadap konseip yang lai innya, atau antara vari iabeil yang satu 

deingan variiabeil yang laiin darii masalah yang i ingi in di iteili itii (Notoatmodjo, 2016) 

 

 

 

Gambar 2.2  Keirangka Konsep 
 

 

  

 
Dukungan Sibling 

Dukungan Sibling Pada siswa disabilitas 

intelektual tunagrahita ringan 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi dukungan : 

1. Kebutuhan fisik 

2. Melalui kebutuhan sosial 

3. Kebutuhan psikologis 


